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ABSTRAK 
 
AFIIFAH AL ROSYIIDAH: Pendidikan Karakter pada Classic Fairy Tales. Tesis. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kandungan aspek 
pendidikan karakter, (2) teknik penyampaian aspek pendidikan karakter, (3) 
persamaan dan perbedaan aspek pendidikan karakter yang terdapat dalam classic fairy 
tales versi bahasa Inggris dan Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah classic fairy tales, cerita rakyat klasik dari negara-negara Barat, 
dalam versi bahasa Inggris dan Indonesia yang dapat ditemukan. Terdapat  sembilan 
buku elektronik yang berisi kumpulan classic fairy tales versi bahasa Inggris dan 
empat buku cetak kumpulan classic fairy tales versi bahasa Indonesia. Sampel terdiri 
dari lima puluh judul classic fairy tales versi bahasa Inggris dan Indonesia yang 
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik membaca dan mencatat fokus permasalahan yaitu 
kandungan, teknik penyampaian, dan persamaan dan perbedaan aspek pendidikan 
karakter dalam classic fairy tales versi bahasa Inggris dan Indonesia. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dilakukan dengan cara 
melakukan validitas semantik  dan referensial, sedangkan reliabilitas data dilakukan 
dengan cara intrarater dan interrater. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. (1) Kandungan aspek 
pendidikan karakter dalam lima puluh classic fairy tales yang ditulis oleh empat orang 
penulis versi bahasa Inggris dan Indonesia dapat dikelompokkan ke dalam lima 
hubungan karakter, yaitu nilai karakter yang terkait hubungan antara manusia dengan 
Tuhan, manusia dengan diri sendiri, manusia dengan sesama, manusia dengan 
lingkungan, dan manusia dengan bangsa dan negara. Dari kelima hubungan karakter 
tersebut, hubungan karakter yang terkait antara manusia dengan diri sendiri dan 
manusia dengan sesama paling dominan ditemukan. Di lain pihak,  hubungan karakter 
yang terkait antara manusia dengan bangsa dan negara  paling sedikit ditemukan. (2) 
Teknik penyampaian aspek pendidikan karakter dalam lima puluh classic fairy tales 
terdiri dari dua bentuk, yaitu teknik langsung dan tidak langsung. Teknik 
penyampaian secara langsung lebih dominan disampaikan dalam lima puluh classic 
fairy tales versi bahasa Inggris dan Indonesia.  (3) Persamaan dan perbedaan yang 
ditemukan pada lima puluh classic fairy tales versi bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia dapat digolongkan ke dalam tiga tipe. Ketiga tipe tersebut adalah sebagai 
berikut. (a) Aspek pendidikan karakter dalam classic fairy tales versi bahasa Inggris 
dan Indonesia tidak memiliki perbedaan. (b) Aspek pendidikan karakter dalam classic 
fairy tales versi bahasa Inggris dan Indonesia memiliki persamaan substansi 
pendidikan karakter, namun memiliki perbedaan varian karakter. (c) Aspek 
pendidikan karakter dalam classic fairy tales versi bahasa Inggris dan Indonesia 
memiliki perbedaan substansi pendidikan karakter, namun masih memiliki beberapa 
persamaan. Dari ketiga tipe tersebut, tipe yang paling sering muncul adalah tipe 
pertama, yaitu aspek pendidikan karakter dalam classic fairy tales versi bahasa 
Inggris dan Indonesia tidak memiliki perbedaan.  
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ABSTRACT 
 
AFIIFAH AL ROSYIIDAH: Character Education on Classic Fairy Tales. Thesis. 
Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2013. 
 
This study aimed to describe (1) the contents of character education aspects, 
(2) the delivering techniques of character education aspects, (3) the similarities and 
differences of character education aspects on classic fairy tales in English and 
Indonesian version. 
This was a descriptive study in the form of a textual study. The data sources 
were classic fairy tales namely folktales from Western culture in English and 
Indonesian version that could be founded. There were nine electronic books of classic 
fairy tales in English version and four books of classic fairy tales in Indonesian 
version. The sample, consisting of fifty classic fairy tales in English and Indonesia 
version, was taken using porposive sampling technique. The data were collected 
through reading and recording technique by focusing on the forms, delivering 
techniques, and the similarities and differences of character education aspects on 
classic fairy tales in English and Indonesian version. The data were analyzed by using 
Miles and Huberman model, they were data reduction, data tabulation, and data 
verification. The data validity was assesed through semantic and referential validity, 
while data reliability was assesed through intra-rater and inter-rater techniques 
This study shows some results as follow. (1)  The contents of character 
education aspects on fifty classic fairy tales written by four writers in English and 
Indonesian version can be grouped into five character value relations. They are  the 
relations between human beings  and God, themselves, others, environment, and 
nation. Of those five character relations on classic fairy tales in English and 
Indonesian version, the character of the relations between human beings and 
themselves and others are the most frequently found. Meanwhile, the character of the 
relation between human and nation is rarely found. (2) The delivering techniques of 
character education aspects on fifty classic fairy tales consist of two forms, they are 
telling technique and showing technique. Telling technique is the dominant delivering 
technique on classic fairy tales in English and Indonesia version. (3) The similarities 
and differences of character education aspects on classic fairy tales in English and 
Indonesian can be grouped into three types. They are (a) There is no difference 
between English and Indonesian version of classic fairy tales in English and 
Indonesian version. (b) There are similar substances of character education on classic 
fairy tales in English and Indonesian version, but there are some differences on the 
character variants. (c) There are some different  substances of character education on 
classic fairy tales in English and Indonesia version, but they also have some 
similarities. 
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